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BAB V  

PENUTUP 

 

 

Bagian ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

serta saran yang membangun untuk penelitian selanjutnya. 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil setelah dilakukan kajian terhadap 

Dokumen Studi Kelayakan Bahan Baku Semen WIUP 536,85 Ha  PT Semen 

Padang ini, adalah sebagai berikut: 

1. Secara administratif WIUP 536,85 Ha PT Semen Padang terletak di 

Kelurahan Batu Gadang, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang, 

Sumatera Barat. Selain itu pada luasan 242,3 hektar dari 536,85 hektar 

tersebut merupakan Kawasan IPPKH. 

2. Secara umum morfologi fisiografi daerah penyelidikan termasuk dalam 

perbukitan bergelombang lemah-kuat dan karst dengan kemiringan lereng 

20º sampai dengan 75º yang terletak pada ketinggian 140 mdpl sampai 

dengan 785 mdpl di atas permukaan laut, dengan kerapatan kontur sedang 

sampai tinggi. Kemiringan aliran sungai di daerah penyelidikan relatif 

landai dan memiliki tingkat kerapatan hutan yang tinggi, namun pohon-

pohon dengan diameter yang besar keberadaannya jarang. Rata-rata pohon 

yang ada memiliki diameter 10 – 30 cm. 

3. Berdasarkan hasil eksplorasi tahun 2012 dan tahun 2014, khususnya 

kegiatan pengeboran dan intepretasi startigrafi lokal, didapatkan litologi 

batuan di PT daerah studi memiliki kompleksitas geologi berbagai macam 

batuan antara lain batuan beku (basalt, granit) sebagai intrusf berupa silt 

dan dike, batuan sedimen silika (Pasir kuarsa), batuan vulkanik terubahkan 

(tufa/ tras), dan batuan metasedimen (Batu Kapur kristalin)dengan 

ketebalan rata-rata 270 m. hasil dari perhitungan sumberdaya dan 
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cadangan berasal dari data lubang bor sebanyak 59 titik dan dari hasil 

estimasi perhitungan didapatkan sumberdaya (berdasarkan hasil eksplorasi 

tahun 2012 dan 2014) dan cadangan (disesuaikan dengan produksi dari 

tahun 2012 s.d 2021) sebagai berikut : 

 

 

4. Rekomendasi yang diberikan memberikan gambarkan kondisi    geoteknik 

sebagai kajian lereng tambang : 

a. Kajian lereng Batu Kapur pada lereng tunggal (single slope) dengan 

sudut 700 dan pada lereng keseluruhan lereng bukaan tambang adalah 

“stabil”  dengaan Faktor Keamanan (FK) 1,6 – 1,8 dengan faktor 
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getaran karena peledakan dan gempa hingga 0,15 g. Lereng tunggal 

yang dianalisis pada kedalaman 15-30 m, untuk sudut kemiringan 80o-

60 o, dan Lereng keseluruhan yang dianalisis pada kedalaman 60-240 

m, untuk sudut kemiringan 70 o -60 o. 

b. Kajian lereng pada batuan penutup (Pasir kuarsa, Tras dan Clay) pada 

lereng tunggal (single slope) dengan tinggi lereng 6 meter memiliki 

nilai Faktor Keamanan (FK) > 5 , dan pada lereng keseluruhan (overall 

slope) dengan tinggi lereng 12 meter memiliki nilai Faktor Keamanan 

(FK)> 1,3 . Lereng tunggal yang dianalisis kedalaman 6 meter dengan 

sudut kemiringan 450-250, sedangkan Lereng keseluruhan yang 

dianalisis pada kedalaman 12-24 meter dengan sudut kemiringan 450-

250 

5. Berdasarkan kajian hidrologi dan hidrogeologi yang telah dilakukan 

sebelumnya di daerah studi, maka diprediksi semua debit air limpasan 

tambang akan masuk ke dalam pit akhir penambangan sebagai area jenuh 

air, Oleh karena itu PT Semen Padang perlu merencanakan sistem 

penyaliran tambang agar pelaksanaan kegiatan penambangan dapat 

berjalan sesuai dengan rencana. 

6. Sistem penambangan yang akan dilakukan terhadap endapan mineral dan 

batuan di WIUP 536,85 Ha PT Semen Padang yaitu dengan metoda 

tambang terbuka (Kuari), dengan menggunakan sistem peralatan 

konvensional. 

7. Rencana produksi penambangan bahan baku di WIUP 536,85 Ha PT 

Semen Padang untuk masing-masing komoditas yang diusahakan 

bervariasi  dengan  target  produksi  sebagai berikut : 
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8. PT  Semen Padang mengalokasikan untuk PPM dana dari besaran biaya 

operasional produksi sesuai dengan Peraturan Menteri Energi dan Sumber 

Daya Mineral Nomor 25 Tahun 2018 tentang Pengusahaan Pertambangan 

Mineral dan Batubara Pasal 38 ayat (4) menyatakan bahwa “Pembiayaan 

program Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat (PPM) tahunan 

berasal dari biaya operasional pemegang IUP Operasi Produksi dan IUPK 

Operasi Produksi”, besaran nilai pembiayaan program Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat (PPM) tersebut berdasarkan Indeks 
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Pengembangan Manusia di wilayah Provinsi Suamtera Barat (IPM) yang 

di formulasikan terhadap beban biaya produksi tiap tahun. 

9. Dalam kegiatan produksi dan pengolahan bahan baku, hasil produk dari 

penambangan berupa komoditas tambang (batu gamping, Pasir Kuarsa, 

tras, granit dan clay yang ada di WIUP 536,85 Ha direncanakan hanya 

untuk memenuhi kebutuhan sebagai bahan baku pembuatan semen untuk 

pabrik PT Semen Padang, dan tidak dijual untuk kebutuhan pasar di 

wilayah Sumatera Barat. 

10. ada Dokumen Studi Kelayakan ini, investasi modal awal yang diperlukan 

untuk penambangan bahan baku di WIUP 536,85 Ha adalah sebesar Rp. 

514.590.624.126,- dimana sumber pendanaan 100% berasal dari Semen 

Indonesia Group. Modal tetap Rp.435.263.808.099,- dan Modal kerja 

selama 3 bulan pertama sebesar Rp.79.326.816.027,- dengan IRR yang 

diperoleh adalah 14,85%, PBP 5.38 Tahun, dan NPV Rp. 943.408.613,- 

pada discount factor 8,90%. 

11. Dari analisis tekno ekonomi yang telah dilakukan terhadap rencana 

penambangan di WIUP 536,85 ha PT Semen Padang, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa rencana tersebut masih layak untuk dilakukan (Feasible 

go). 

 

5.2 Saran 

Dalam rangka memastikan kelangsungan dan kesuksesan operasional 

tambang, perlu adanya pengembangan lebih lanjut pada studi kelayakan yang telah 

dilakukan. Adapun saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis berkelanjutan terhadap perubahan tren konsumen, 

permintaan pasar, dan potensi pangsa pasar yang dapat dieksploitasi dan 

perilaku pesaing serta memahami strategi pemasaran yang telah terbukti 

berhasil dalam industri pertambangan 

2. Memperhatikan perkembangan faktor-faktor eksternal seperti regulasi, 

kebijakan pemerintah, dan isu-isu lingkungan yang dapat mempengaruhi 

citra perusahaan. 
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3. Mengevaluasi potensi kemitraan strategis dengan pihak ketiga untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. 

4. Bersifat terbuka dan selalu berkonsultasi atau mengadakan dialog terbuka 

dengan pihak terkait guna memahami perspektif dan kekhawatiran mereka 

terkait aspek teknis operasional tambang. 

5. Mengkaji kembali teknologi yang digunakan dalam operasi tambang dan 

memastikan bahwa teknologi tersebut tetap relevan dan efektif 

menghadapi dinamika industri. 

6. Mengevaluasi potensi implementasi teknologi baru yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan operasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


